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Saat ini pelaksanaan pembelajaran di MTs An-nur Susupu khususnyaa 

apadaa amata apelajaran matematikaa menggunakana metodea 

apembelajaran alangsung. aPada apembelajarana aini, peran aguru 

sangata adominana adana acenderunga aguru ahanyaa sebagaia 

apentransfera apengetahuana adana ainformasi kepadaa siswanya. 

aTidaka adapata adipungkiria abahwaa apembelajarana asepertia aini, 

amembuat asiswaa amerasa jenuha adana abosana asehinggaa asiswaa 

atidaka atermotivasia auntuk abelajar. aHasila aini amengakibatkana 

adalam diria asiswa atidak aterjadia aperubahana asehinggaa 

aberdampaka ahasil abelajara amenjadia arendah. aOleha akarena itu, 

apenulisa aingina amengetahuia aapakaha apenerapana ametodea 

apembelajarana aProblem Solving adapat meningkatkana ahasil abelajar 

siswaa akelasa aVII MTs An-nur Susupu. aDalam ausaha 

ameningkatkana ahasil belajar, apenulis menerapkana ametode 

apembelajaran aProblem Solving apada apokok abahasan Himpunan. 

aPenelitiana aini amelibatkan asiswa akelasa aVII aMts An-nur Susupu. 

aAdapun ametode ayang digunakana ayaitu apenelitian atindakan akelas 

adengana II asiklus aterdiri adari akegiatana apendahuluan, kegiatana 

ainti, adan akegiatan apenutup. aTehnik apengumpulan adata adigunakan 

aobservasi, ates aawal, ates siklusa I adana asiklus aII. aBerdasarkana 

ahasil apenelitian menunjukana abahwa 1). aPeningkatan ahasil abelajar 

asiswa apada amateri ahimpunan asetelah aditerapkan modela 

apembelajaran aProblem aSolving aberkualifikasi aamat abaik 68,75%, 

akualifikasi abaik 25%, kualifikasia acukup 6,25%, akualifikasi akurang 

0%, adan akualifikasi asangat akuranga ajuga 0% aataua atidak aada. 2). 

aPeningkatan ahasil abelajar asiswa apada amateri ahimpunan asetelah 

aditerapkan amodel pembelajarana aProblema aSolving adengana 

amenggunakan arumus aN-gaina adiperoleha anilai arata-rata pretesta 

adan anilai aposttest 84,68 apeningkatan asebesar 17,81ayang 

amenunjukan abahwa apeningkatan beradaa apada ainterperensi atinggi. 

 

Kata-kata kunci:  
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problem Solving, 
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1. PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan sesuatu yang penting dan mendasar bagi setiap individu 

untuk memajukan kehidupan suatu bangsa.(Faelasofi et al., 2015). Pendidikan 

merupakan usaha sadar dan terencana guna mewujudkan suasana belajar dan proses 
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pembelajaran yang memungkinkan siswa secara aktif mengembangkan potensi dan 

bakat dirinya dalam hal kekuatan mental, penguasaan diri, kepribadian, dan watak, yang 

dibutuhkan masyarakat dan negara. (Putri et al., 2019). Pendidikan adalah seperangkat 

pengalaman belajar yang berlangsung di semua setting dan sepanjang hidup. 

Peningkatan mutu pendidikan merupakan tugas yang sangat penting dan mendesak. 

(Amir, Irmawati & Habsyi, Rusdyi, 2021). 

Dalam dunia pendidikan, model pembelajaran  penting bagi siswa untuk meneliti 

dan menganalisis masalah yang berkaitan dengan matematika.(Pinahayu, 2017). 

Penggunaan model pembelajaran dalam pelaksanaan pembelajaran memegang peranan 

yang sangat penting, karena jika model pembelajaran yang benar tidak digunakan maka 

akan mempengaruhi hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran. (Abdul Gafur & 

Umar, 2020). Model pembelajaran problem solving dipilih karena merupakan cara yang 

paling mudah dilakukan oleh siswa disaat menerapkan rumus matematika dalam materi 

Induksi matematika pada mata pelajaran matematika. (I Komang Sukendra, 2021). 

Sementara itu, proses pembelajaran yang dicapai dalam kegiatan kelas cukup baik, hal 

ini terlihat pada proses pembelajaran di kelas dimana guru menggunakan metode 

ceramah dan tanya jawab yang biasa.(Amiruddin, 2022). 

Matematika memegang peranan penting dalam kehidupan manusia karena hampir 

semua aktivitas manusia berkaitan dengan matematika, oleh karena itu matematika 

dianjurkan diajarkan kepada semua siswa  dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi 

dalam rangka mempersiapkan masa depan mereka berpikir logis, analitis, sistematis, 

secara kritis dan kreatif. keterampilan dan kemampuan untuk bekerja sama. Salah satu 

tujuan  matematika adalah agar siswa mampu menggunakan penalaran tentang pola dan 

sifat, menerapkan matematika untuk menggeneralisasi, dan menyusun bukti atau 

penjelasan dari ide dan pernyataan matematika. (Depdiknas, 2006:9) dalam (Yansen, 

n.d.).  

Matematika adalah bagian dari mata pelajaran yang diajarkan di semua tingkat 

studi. Matematika dianggap sebagai mata pelajaran yang membosankan dan tidak 

menarik bagi siswa karena  matematika dianggap sulit dan rumit. Seperti yang 

dikatakan Abdurrahman (2012) dalam (Anam et al., 2021) Banyak orang menganggap 

matematika sebagai disiplin ilmu yang paling sulit, Matematika merupakan pengetahuan 
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umum yang mendasari perkembangan teknologi modern. Dengan belajar matematika, 

siswa akan terbiasa berpikir kritis, sistematis, logis dan kreatif, serta akan mampu 

bekerja sama. (Depdiknas, 2006:9) dalam (Leliana et al., n.d.).  

Pelajaran matematika  saat ini, khususnya di jenjang  sekolah menengah pertama, 

diharapkan dapat membekali siswa dengan keterampilan tertentu untuk kehidupan 

selanjutnya (Yantik et al., 2022). Namun kenyataan membuktikan bahwa banyak siswa 

yang mengeluhkan bahwa pelajaran matematika terlalu membosankan dan sulit karena 

sistem pembelajarannya adalah sistem menghafal rumus. 

Selain itu kemampuan peserta didik dalam memecahkan permasalah matematika 

harus diperhatikan. Sikap siswa atau  peserta didik terhadap mata pelajaran matematika 

dan proses pembelajaran juga harus diperhitungkan (Rusdyi, R., & Nur, I. M. (2021)). 

Sikap siswa  atau peserta didik terhadap mata pelajaran  matematika sangat erat 

kaitannya dengan kecintaan siswa terhadap mata pelajaran matematika, jika siswa 

memiliki minat yang rendah terhadap matematika, mereka tidak akan dapat 

melaksanakan proses pembelajaran dengan baik.(Muhammad et al., 2018). 

Rendahnya hasil belajar matematika pada materi himpunan dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, diantaranya penggunaan model pembelajaran yang digunakan oleh 

guru. Observasi awal peneliti dari MTs AnNur Susupu menunjukkan bahwa 

pembelajaran matematika di sekolah masih menggunakan metode pembelajaran 

konvensional, yaitu metode pembelajaran yang didominasi oleh guru, sedangkan siswa 

pasif menerima informasi, pengetahuan, dan keterampilan. Penyebab terhambatnya 

kemandirian dan  kreativitas siswa dapat menyebabkan menurunnya prestasi belajar 

matematika siswa, melihat fenomena tersebut perlu diterapkan suatu bentuk 

pembelajaran dengan peran aktif siswa dalam kegiatan belajar mengajar untuk 

meningkatkan efisiensi belajar siswa. Hasil matematika di setiap tingkat kelas 

 

2. METODE PENELITIAN  

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian 

tindakan  dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Lokasi 

penelitian ini bertempat di MTs An-Nur Susupu pada siswa kelas VII. Jenis data dalam 

penelitian tindakan kelas ini adalah data hasil tes formatif setiap siklus, data hasil 
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pengamatan pelaksanaan pembelajaran, dan hasil wawancara. Cara pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:  

1. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh daftar siswa yang 

termasuk dalam populasi pada penelitian. 

2. Tes  

Tes digunakan untuk melihat peningkatan hasil belajar materi Himpunan.Tes ini 

dilakukan pada akhir setiap siklus. 

3. Observasi  

Pengamatan ini dilakukan yaitu ketika diterapkannya metode problem solving 

dikelas. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah guru merekam atau 

merekam apa yang akan terjadi ketika tindakan dilakukan, dengan tujuan mencatat 

semua data untuk keperluan penyelenggaraan penilaian. 

Untuk kemampun penguasaan konsep siswa setelah diterapkannya pendekatan 

pemeblajaran Problem Solving. Analisis data yang akan  dilakukan adalah analisis 

deskriptif. Dengan cara menghitung presentase hasil tes kemampuan penguasaan konsep 

dari setiap siswa digunakan rumus sebagai berikut: 

TP = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑇𝑎𝑛𝑔  𝐷𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒 ℎ  

𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
 x 100% 

Thoha (Muliyati Sapsuha 2019) 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

a. Hasil Penelitian Pada Siklus I  

Setelah melakukan tes awal, pada pertemuan berikut peneliti memberikan 

pembelajaran dengan metode pembelajaran problem solving. Pada saat proses belajaran 

dengan pembelajaranberlangsung, pengamatan pun berlangsung dengan dilakukan oleh 

observer dengan mengisi lembar observasi kegiatan belajar mengajar. Setelah proses 

pembelajaran peneliti memberikan tes siklus I dengan jumlah 4 soal. Hasil tes siklus I 

kemudian dianalisis, sehingga hasil tes dapat diketahui.Hasil belajar setelah pelaksanaan 

tindakan kelas (siklus I) menunjukan adanya peningkatan hasil belajara, dapat dilihat 

pada tabel 1 berikut:  

 

 



 

                                               e-ISSN : 2774-1729 

                                                                    Volume. 3.  Nomor 1.  Juni 2022 
https://jurnal.stkipkieraha.ac.id/index.php/jimat            Halaman:  1 - 8 

DOI:  https://doi.org/10.5281/zenodo.6616657  

Page | 5  
 

 

No 

 

Responden  

Item soal Skor Perolehan 

1 2 3 4 

1 A1 10 10 20 25 65 

2 A2 10 5 20 25 60 

3 A3 10 10 20 25 65 

4 A4 10 15 20 25 70 

5 A5 5 15 20 25 65 

6 A6 10 10 10 30 60 

7 A7 10 15 20 30 75 

8 A8 10 15 20 20 65 

9 A9 10 15 15 20 60 

10 A10 10 15 25 25 75 

11 A11 5 10 25 25 65 

12 A12 10 15 25 30 80 

13 A13 10 15 15 25 65 

14 A14 10 15 15 25 65 

15 A15 10 15 10 30 65 

16 A16 10 10 20 30 70 

Jumlah Skor Perolehan 1070 

Jumlah Rata-rata Nilai 66,87 

Presentasi  66,87% 

 Sumber: Data olahan hasil penelitian 

Berdasarkan data tersebut terlihat siswa yang berkualifikasi gagal tidak ada, yang 

berkualifikasi kurang ada 3 siswa, yang berkualifikasi cukup ada 10 siswa, yang 

berkualifikasi baik ada 3 siswa, dan yang berkualifikasi memuaskan tidak ada. Adapun 

peningkatan hasil belajara siswa diperoleh dengan melihat nilai n-gain (0,25) yang di 

interprestasikan rendah. 

b. Hasil Penelitian pada Siklus II 

Untuk melihat pada gambaran hasil belajar siswa pada materi himpunan pada 

tindakan ke dua (siklus II) dapat ditunjukan pada tabel 2 berikut:  

No Responden  Item Soal Skor Perolehan 

1 2 3 - 

1. A1 35 10 35 - 80   

2. A2 30 5 40 - 75 

3. A3 35 10 30 - 75 

4. A4 35 10 40 - 90 

5. A5 30 10 35 - 85 

6. A6 30 15 30 - 75 

7. A7 40 10 40 - 95 

8. A8 35 10 30 - 85 

9. A9 30 15 25 - 70 

10. A10 35 15 45 - 95 

11. A11 25 15 35 - 85 
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12. A12 40 10 45 - 100 

13. A13 35 10 30 - 85 

14. A14 25 15 40 - 85 

15. A15 25 15 35 - 85 

16. A16 35 10 40 - 90 

Jumlah Skor Perolehan 1355 

Jumlah Rata-rata Nilai 84,68 

Presentasi 84,68% 

Sumber: Data olahan hasil penelitian 

Berdasarkan data tersebut diperoleh data tentang hasil belajar pada materi 

himpunan terdapat siswa yang berkualifikasi kurang tidak ada, 1 siswa yang 

berkualifikasi cukup, 4 siswa yang berkualifikasi baik,  11 siswa yang berkualifikasi 

sangat baik, dan peningkatan hasil belajar diperoleh n-gain (0,66) yang di 

interprestasikan sedang. 

4. KESIMPULAN  

Penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:  

a. Hasil belajar siswa terhadap materi himpunan sebelum diterapkan metode 

pembelajaran problem solving adalah 5 siswa  yang berkualifikasi gagal, 8 siswa 

yang berkualifikasi kurag, 3 siswa yang berkualifikasi cukup, dan siswa yang 

berkualifikasi baik tidak ada. Hasil belajara siswa terhadap materi himpunan 

setelah pembelajran dengan menggunakan model pembelajaran problem solving 

pada siklus I adalah  siswa yang berkualifikasi gagal tidak ada, 3 siswa yang 

berkualifikasi kurang, 10 siswa yang berkualifikasi cukup, 3 siswa yang 

berkualifikasi baik. Pada tahapan siklus II ada 1 siswa yang berkualifikasi 

cukup, ada 4 siswa yang berkualifikasi baik, dan ada 11 siswa yang 

berkualifikasi memuaskan. 

b. Metode pemebelajaran problem Solving yang diterapkan dapat  meningkatkan 

hasil belajar siswa khususnya pada materi Himpunan terlihat pada hasil siklus I 

diperoleh n – gain = 0,25 dengan interprestasi rendah, dan pada tahapan siklus II 

yang diperoleh n – gain =  0,66 dengan interprestasi sedang. 
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